BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan olen RSUD Dr. Moewardi dalam

mengelola lingkungan selama tahun 2013 adal ah sebagai berikut:

a. Penyehatan ruang dan bangunan e. Pemantauan kualitas udara

b. Penyehatan makanan dan minuman  f. Pengendalian serangga dan binatang

pengganggu
c. Pengelolaan sampah g. Penyuluhan kesehatan lingkungan
d. Pengelolaan limbah cair h. Sertifikas lingkungan

2. Pengelompokkan biaya lingkungan kedalam komponen biaya berdasarkan

IFAC yang dibagi menjadi enam kategori yaitu:

a. Biaya materia dari output produk, tidak ada biaya yang terkait dengan

biaya tersebut.

b. Biaya material dari output non produk, meliputi biaya air, biaya bahan

bakar dan biayalistrik.
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c. Biayakontrol limbah dan emisi, meliputi biaya pengelolaan sampah, biaya

pengelolaan limbah cair dan biaya depresiasi incenerator dan IPAL.

d. Biaya pencegahan dan pengelolaan lingkungan, meliputi biaya penyehatan
ruang dan bangunan, biaya pengecekan makanan dan minuman, biaya
pematauan kualitas udara, biaya pengendalian serangga dan binatang
pengganggu, biaya pemeliharaan incenerator dan IPAL, biaya depresiasi

peralatan.

e. Biaya pendlitian dan pengembangan, meliputi biaya penyuluhan kesehatan

lingkungan.

f. Biayatak berwujud, meliputi biaya sertifikas lingkungan.

3. Biaya lingkungan yang terjadi selama tahun 2013 yaitu sebesar Rp.
4.243.849.268,00 atau 1,21% dari total biaya operasional rumah sakit.
Sebagian besar biaya lingkungan yang terjadi didominasi oleh biaya kontrol
limbah dan emisi sebesar 0,67% dari total biaya operasional rumah sakit.
Sebagian besar biaya kontrol limbah dan emisi berasal dari biaya pengelolaan
sampah karena dari kegiatan rumah sakit menghasilkan sampah medis dan
non medis yang harus dikelola dengan cermat sehingga tidak mencemari
lingkungan. Sedangkan untuk biaya output non produk sebesar 0,35% dari
total biaya operasional yang terdiri dari biaya bahan bakar, biaya air dan
biaya listrik. Biaya-biaya tersebut merupakan biaya untuk pengoperasian alat-
alat pengelolaan sampah dan limbah cair. Untuk biaya pencegahan dan

pengelolaan lingkungan mendapat porsi yang kecil yaitu sebesar 0,19% dari
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total biaya operasional. Sedangkan biaya penelitian dan pengembangan serta
biaya tak berwujud sebesar 0%, ha ini terjadi karena tidak ada pengeluaran

yang dilakukan rumah sakit terkait dengan komponen biaya tersebut.

V.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan untuk RSUD
Dr. Moewardi yaitu rumah sakit sebaiknya menyusun pelaporan biaya lingkungan
secara periodik yaitu setahun sekali. Penyusunan pelaporan biaya lingkungan
dapat dilakukan dengan acuan dari International Guidance Document-
Environmental Management Accounting yang disusun oleh IFAC. Dengan
adanya pelaporan biaya lingkungan, manajemen rumah sakit dapat dengan mudah
melakukan perencanaan, pengendalian dan memantau biaya lingkungan dengan
baik sehingga tidak terdapat hidden cost yang dapat merugikan rumah sakit dan
mangjemen rumah sakit dapat melakukan evaluas terkait dengan aktivitas-
aktivitas pengelolaan lingkungan sehingga dapat memperbaiki pengelolaan

lingkungannya.
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